












Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

 

Pada akhir tahun pertama penelitian berhasil dibuat purwarupa sistem elektronik berbasis Internet of Things untuk 

pertanian pintar di Indonesia sesuai diagram blok pada Gambar 1 dan diagram skematik rangkaian keseluruhan 

pada Gambar 2, serta foto sistem yang dibuat ditunjukkan pada Gambar 3.  
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Gambar 1. Diagram Blok Sistem Elektronik Berbasis IoT untuk Pertanian Pintar di Indonesia 

 

 

Gambar 2. Diagram Skematik Rangkaian Keseluruhan 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

Gambar 3. Foto Ujicoba Sistem Elektronik Berbasis IoT untuk Pertanian Pintar di Indonesia 

Gambar 2 menunjukkan diagram skematik rangkaian implementasi sistem yang dikembangkan. Modul 

stasiun cuaca diimplementasikan untuk memantau temperatur dan kelembaban udara dengan menggunakan sensor 

DHT11, kecepatan angin dengan menggunakan anemometer, dan kondisi hujan dengan sensor MD0127. Sensor 

DHT11 memiliki tiga pin, yaitu digital output, Vcc, dan ground. Pin output digital DHT11 terhubung ke pin 26 

Arduino Mega 2560 R3. Tegangan keluaran yang dikeluarkan oleh anemometer adalah data analog sehingga pin 

keluaran analognya dihubungkan ke pin A2 mikrokontroler. Kondisi hujan terdeteksi oleh sensor MD0127. Ini 

memiliki pin output digital yang terhubung ke pin 28 mikrokontroler. Kualitas udara dideteksi dengan 

menggunakan sensor particulate matter (PM) 2.5 yang mendeteksi partikel-partikel kecil atau droplet di udara 

dengan lebar 2,5 mikron atau kurang dan dengan menggunakan sensor gas MQ 135 yang mendeteksi kadar CO2 

dan NH4. Pin A0 mikrokontroler telah dihubungkan ke pin output analog sensor kelembaban tanah. Keluaran dari 

sensor ini dibaca oleh mikrokontroler kemudian diumpankan ke relay untuk menghidupkan/mematikan pompa 

air. Tingkat pH tanah dibaca oleh mikrokontroler (pin A3) dari output analog sensor pH tanah. Semua nilai dari 

sensor di atas dikirim oleh mikrokontroler melalui modul GSM ke jaringan nirkabel seluler 3G/4G yang terhubung 

ke penyimpanan/server cloud yang menyimpan data. Dalam menerima data perintah dari cloud server, perintah 

digunakan untuk mengontrol modul penyiraman air otomatis. 

Realisasi sistem yang dikembangkan ini dilakukan dengan menggabungkan semua modul yang 

diterapkan pada mikrokontroler dengan dimensi rangkaian dalam kotak berukuran 21 cm kali 14 cm kali 5 cm. 

Sumber daya listrik seluruh sistem disuplai oleh sumber daya panel surya. Panel surya yang digunakan adalah 

jenis polycristallin 20 Wp yang berfungsi untuk mengubah intensitas cahaya matahari menjadi energi listrik. Panel 

surya ini berukuran 485x360x25 mm dan memiliki 9x4 = 36 sel dan catu daya maksimum 20 watt per jam. Modul 

catu daya yang digunakan terdiri dari panel surya, pengontrol surya, dan baterai 12 V, 7 Ah. Sistem elektronik 

pertanian pintar berbasis IoT yang diujicoba dapat dilihat pada Gambar 3. 

Pengujian dan analisis modul dilakukan untuk mengetahui apakah modul yang digunakan dan sistem 

keseluruhan yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan fungsi yang diinginkan. Terdapat lima modul yang diuji 

yaitu modul stasiun cuaca, modul kualitas udara, sensor pH tanah, modul penyiram air otomatis, dan modul 

sumber daya surya serta pengujian sistem secara keseluruhan. 

 



Hasil Pengujian dan Analisis Modul Stasiun Cuaca 

 Pengujian modul stasiun cuaca dilakukan untuk menguji keberhasilan modul stasiun cuaca melakukan 

monitoring dan menampilkan hasil monitoring pada serial monitor. Pengujian modul stasiun cuaca dapat 

dilakukan di teras rumah. Dipilihnya teras rumah karena merupakan ruangan terbuka, sehingga dapat diperoleh 

data cuaca di lingkungan sekitar. Modul stasiun cuaca terdiri dari sensor temperatur dan kelembaban udara, sensor 

hujan dan sensor kecepatan angin. Pengujian akan dilakukan sebanyak 4 kali. Pengujian ini dilakukan pada siang, 

sore, malam hari dan simulasi kondisi hujan. Simulasi hujan ini dilakukan dengan cara membasahi bagian modul 

yang bertugas untuk mendeteksi adanya hujan. Data yang diambil adalah data temperatur dan kelembapan udara, 

keadaan cuaca dan kecepatan angin. Tabel hasil pengujian modul stasiun cuaca dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Modul Stasiun Cuaca 

Waktu Pengujian 

Output pada Serial Monitor 

Temperatur 

Udara (°C) 

Kelembaban 

Udara 

(%) 

Kecepatan 

angin (m/s) 
Keadaan Cuaca 

Pukul 13.00 32 90 20 Tidak Hujan 

Pukul 17.00 29 85 20 Tidak Hujan 

Pukul 22.00 26 80 20 Tidak Hujan 

kondisi hujan 26 90 20 Hujan 

  

Terlihat pada Tabel 1 bahwa hasil pengujian modul stasiun cuaca berjalan dengan tanpa kendala dengan 

keluarnya semua nilai hasil pembacaan modul sesuai yang diinginakn. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul stasiun cuaca dapat melakukan pengambilan data temperatur dan kelembaban udara, keadaan 

cuaca dan kecepatan angin sehingga dapat disimpulkan bahwa modul stasiun cuaca dapat bekerja 

dengan baik.  

Hasil Pengujian dan Analisis Modul Kualitas Udara  

 Pengujian modul kualitas udara dilakukan untuk menguji keberhasilan modul kualitas udara melakukan 

monitoring dan menampilkan hasil monitoring di serial monitor. Pengujian modul kualitas udara dapat diletakkan 

di teras rumah. Dipilihnya teras rumah karena merupakan ruangan terbuka, sehingga harus diperhatikan kualitas 

udaranya. Modul kualitas udara terdiri dari sensor kualitas udara MQ135 dan PM 2.5. Pengujian dilakukan 

sebanyak 4 kali. Pengujian ini dilakukan pada pagi, siang, sore dan malam hari. Data yang diambil adalah data 

kadar CO2, kadar NH4  dan PM 2.5. Hasil pengujian modul kualitas udara dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Modul Kualitas Udara 

Waktu 

Pengujian 

Output pada Serial Monitor 

CO2 

(ppm) 

NH4   

(ppm) 

PM 2.5 

(µg/m3) 

Pukul 09.00 0.05 0.1 120 

Pukul 13.00 2 2.5 150 

Pukul 17.00 1.55 2.67 135 

Pukul 22.00 1.89 3.04 122 

 

Terlihat dari Tabel 2 bahwa hasil pengujian modul kualitas udara ini berjalan dengan tanpa kendala 

dengan keluarnya semua nilai hasil pembacaan modul sesuai dengan nilai-nilai dalam jangkauan yang diharapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa modul kualitas udara dapat melakukan pengambilan data kadar CO2, kadar NH4 dan 

PM 2.5 sehingga dapat disimpulkan bahwa modul kualitas udara dapat bekerja dengan baik. 

Hasil Pengujian dan Analisis Sensor pH Tanah 

 Pengujian sensor pH tanah dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sensor pH tanah dalam mengukur 

level pH dari beberapa jenis cairan dan dalam menampilkan hasil pengukuran pada serial monitor komputer. 

Pengujian sensor pH tanah di sini dilakukan dengan menggunakan 4 jenis cairan yang berbeda tingkat 

keasamannya, yaitu cairan cuka, air leding, cairan jeruk, dan cairan sabun. Hasil pengujian sensor pH tanah dapat 

dilihat pada Tabel 3. 



Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor pH tanah 

Jenis Cairan Level pH 

Cairan Cuka 2 

Air Leding 8 

Cairan Jeruk 8,5 

Cairan Sabun 10 

 

Terlihat dari Tabel 3, bahwa pengujian sensor pH tanah menunjukkan hasil pengukuran level pH yang 

sesuai dengan hasil yang diharapkan dari masing-masing jenis cairan. Pengujian sensor pH tanah yang terhubung 

ke Arduino Mega R3 berhasil berlangsung baik ditandai dengan keluarnya semua nilai hasil pembacaan sensor 

ini pada serial monitor. Hal ini menunjukkan bahwa sensor pH tanah dapat mengukur dengan benar 4 jenis cairan 

yang berbeda tingkat keasaman atau level pH-nya, sehingga dapat disimpulkan bahwa sensor pH tanah dapat 

bekerja dengan baik. 

Hasil Pengujian dan Analisis Modul Penyiram Air Secara Otomatis 

 Pengujian modul penyiram air secara otomatis dilakukan untuk menguji keberhasilan modul ini 

melakukan penyiraman tanaman secara otomatis dan menampilkan hasil monitoring tingkat kelembaban tanah 

pada serial monitor. Modul penyiram air secara otomatis ini terdiri dari sensor kelembaban tanah dan pompa air 

yang terhubung dengan mikrokontroler Arduino Mega R3. Sensor kelembaban tanah ditanamkan pada tanah yang 

berada dalam pot tanaman yang berdiameter 50 cm dan kedalaman 60 cm. Program pada mikrokontroler mengatur 

batas kelembaban tanah yaitu bahwa tanah dinyatakan kering jika kelembaban tanah di bawah 50% sehingga 

mikrokontroler menyalakan pompa air; dan tanah dinyatakan basah jika kelembaban tanah di atas 50% sehingga 

mikrokontroler mematikan pompa air. Pengujian ini dilakukan pada tanah kering sebanyak 2 kali dan tanah basah 

sebanyak 2 kali. Hasil pengukuran kelembaban tanah dan kondisi pompa air yang terkait dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Modul Penyiram Air Secara Otomatis 

Kondisi 

Output pada Serial Monitor 

Kelembaban (%) 
Kondisi 

Pompa Air 

Kering 40 Nyala 

Kering 45 Nyala 

Basah 80 Mati 

Basah 85 Mati 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian modul penyiram air secara otomatis. Terlihat dari tabel tersebut 

bahwa sensor kelembaban tanah bekerja sesuai yang diharapkan dan data hasil pengukuran dapat ditampilkan 

pada serial monitor oleh mikrokontroler. Demikian juga mikrokontroler dapat mengatur kondisi pompa sesuai 

dengan tingkat kelembaban tanah yang terbaca. 

Hasil Pengujian dan Analisis Modul Catu Daya Tenaga Surya 

Catu daya digunakan sistem ini dipasok oleh tenaga surya sehingga tidak tergantung dari pasokan listrik 

PLN. Modul catu daya tenaga surya terdiri dari panel surya 9x4 = 36 sel (dimensi 485 x 360 x 25 mm) dengan 

pasokan daya maksimum sebesar 20 W per jam; solar controller yang berfungsi untuk mengatur pengisian tenaga 

surya pada Aki kering; dan Aki kering dengan kapasitas 12 V, 7 Ah.  Pengujian modul catu daya tenaga surya ini 

bertujuan untuk menguji apakah modul ini dapat memasok daya yang cukup ke keseluruhan sistem sehingga 

sistem berfungsi dengan baik. Hasil pengujian modul ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Hasil Pengujian dan Analisis Sistem Secara Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan menggabungkan seluruh modul, baik modul yang 

dirancang maupun modul yang tidak dirancang. Pengujian dilakukan sebanyak 4 kali dari waktu pengujian.Tabel 

pengujian alat secara keseluruhan berdasarkan waktu pengujian dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil pengujian alat 

secara keseluruhan berdasarkan pH tanah dan modul penyiram air dapat dilihat pada Tabel 7. 



 

Tabel 5. Hasil Pengujian Modul Catu Daya Panel Surya 

Tanggal/ Waktu Kondisi Cuaca Tegangan (V) Arus (A) 

19 Juli 2021   

08.00 Cerah Berawan 14,81 0.24 

13.00 Cerah Berawan 19.75 0,62 

17.00 Cerah Berawan 13,35 0,23 

21.00 Cerah Berawan 13,50 0,25 

20 Juli 2021   

08.00 Berawan 14,51  0,27 

13.00 Berawan 15,67  0,55 

17.00 Cerah Berawan 13,35  0,23 

21.00 Cerah Berawan 13,50 0,25 

21 Juli 2021   

08.00 Berawan 14,61 0,25 

13.00 Berawan Mendung 15,67 0,42 

17.00 Cerah Berawan 14,75 0,32 

21.00 Cerah Berawan 13,50 0,25 

22 Juli 2021   

08.00 Berawan Mendung 14,41 0,25 

13.00 Berawan Mendung 15,67 0,42 

17.00 Berawan Mendung 14,47 0,43 

21.00 Cerah Berawan 13,50 0,25 

23 Juli 2021   

08.00 Berawan 14,49 0,26 

13.00 Cerah Berawan 19,58 0,62 

17.00 Berawan 13,35 0,23 

21.00 Berawan 13,50 0,25 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Keseluruhan Alat 

Waktu 

Pengujian 

Output pada Serial Monitor 

Temp. 

(oC) 

Kelembaban 

Udara (%) 

Kecepatan 

Angin (m/s) 

Keadaan 

Cuaca 

CO2 

 

NH4   

 

PM2.5 

Pukul 09.00 25 90 20 Tidak 

Hujan 

0.05 0.1 120 

Pukul 13.00 31 80 20 Tidak 

Hujan 

2 2.5 150 

Pukul 17.00 30 75 30 Tidak 

Hujan 

1.55 2.67 135 

Pukul 22.00 26 85 20 Tidak 

Hujan 

1.89 3.04 122 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Keseluruhan Alat 

Untuk Sensor pH tanah dan Modul Penyiram Air Secara Otomatis 

Jenis Pupuk pH tanah Kondisi Tanah 

Output pada Serial Monitor 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Kondisi Pompa 

Air 

Urea 6,45 Kering 40 Nyala 

Kompos 11,37 Kering 45 Nyala 

Tanpa pupuk 7,2 Basah 80 Mati 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa semua modul sistem yang dirancang berfungsi dengan baik. Sistem yang dibuat 

sangat cocok untuk diterapkan di lahan pertanian di Indonesia. 



Table 8. Kinerja Sistem Elektronik Berbasis IoT untuk Pertanian Pintar di Indonesia 

No. Jenis Pengujian  Hasil 

1. Catu daya panel surya dapat mensuplai rangkaian keseluruhan berhasil 

2. Modul stasiun cuaca dapat memantau kondisi cuaca berhasil 

3. Modul kualitas udara dapat memantau kualitas udara  berhasil 

4. Modul penyiraman air dapat memantau kelembaban tanah dan 

mengontrol pompa air   

berhasil 

5. Modul GSM dapat terhubung dengan rangkaian selebihnya ke 

jaringan seluler. 

berhasil 

6. Modul GSM dapat mengirimkan data ke internet berhasil 

Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian pembuatan purwarupa sistem IoT untuk pertanian 

pintar adalah sebagai berikut: 

1. Modul stasiun cuaca dapat melakukan pengambilan data temperatur udara, kelembaban udara, kecepatan 

angin dan kondisi hujan sesuai yang diharapkan; 

2. Modul kualitas udara dapat melakukan pengukuran kadar CO2 , kadar NH4 dan kadar PM 2.5 sesuai dengan 

kondisi kualitas udara yang diukur; 

3. Modul penyiram air secara otomatis dapat digunakan untuk memantau kondisi tanah kering atau tanah 

basah. Pompa secara otomatis menyala pada saat kondisi tanah kering dan mati pada saat kondisi tanah 

basah. 
4. Data sensor-sensor berhasil dikirimkan ke cloud storage sehingga dapat diambil oleh aplikasi Android 

 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas 
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran 

 

Luaran Wajib: 

1. Purwarupa/Prototipe Sistem Elektronik Berbasis Internet of Things untuk Pertanian Pintar di Indonesia (telah 

berhasil dibuat dan terdapat hasil pengujian). 

2. Perolehan Kekayaan Intelektual berupa Paten Alat/Sistem Elektronik 

Status: Draft / Terdaftar pada tanggal 1 November 2021 dengan nomor permohonan P00202109448.  

Nama/Judul Luaran: Paten Sistem Elektronik Pertanian Pintar Berbasis Internet Of Things. 

Luaran Tambahan: 

1. Artikel pada Prosiding Seminar Internasional terindeks Scopus 

      Judul Artikel: Designing A Prototype of Smart Agricultural System Based on Internet of 

Nama Seminar Internasional: Tarumanagara International Conference on Applications of Technology and 

Engineering 2021 (Penyelenggara: Universitas Tarumanagara)  

      Status: Accepted dan telah dipresentasikan pada TICATE 2021 

2. Artikel di Jurnal Internasional Terindeks Scopus 

      Judul Artikel: Prototyping an Internet of Things (IoT)-based smart agriculture system 

      Nama Jurnal: International Journal of Electrical and Computer Engineering (IJECE) 

      ISSN / e-ISSN: 2088-8708/2722-2578  Lembaga Pengindeks: Scopus 

      URL Jurnal: http://ijece.iaescore.com/index.php/IJECE 

      Status artikel: Submitted dan sedang direview (IN-REVIEW). 

http://ijece.iaescore.com/index.php/IJECE


 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada 
bagian isian mitra 

 

Realisasi kerja sama dengan Mitra Calon Pengguna adalah dalam bentuk pendampingan dari proses awal desain 

rangkaian sampai realisasi purwa rupa dari sistem IoT untuk Pertanian Pintar yang diteliti. Diskusi dengan Mitra 

dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2021 secara online. Penelitian tahun pertama belum disertakan pemberian dana 

secara cash melainkan dalam bentuk inkind berupa konsultasi pendampingan karena masih produk sistem yang 

dihasilkan masih berupa purwarupa. Beberapa masukan dari Mitra: 

a) Modul Kualitas Udara perlu ditambahkan sensor CO, NO2, SO2, O3 

b) Packaging dibuat dengan bagus supaya kedap air karena digunakan outdoor dengan kondisi ekstrim. 

c) Sensor-sensor yang tidak tahan kondisi cuaca dimasukkan semua ke dalam box. 

d) Penempatan panel surya diperhatikan untuk mendapatkan suplai energi surya yang maksimum. 

e) Penggunaan baterai penyimpan energi listrik yang besar kapasitas dan tahan lama. 

f) Pada tahun ketiga agar sesuai dengan kebutuhan industri. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian 
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kesulitan yang dirasakan cukup berarti adalah turunnya dana penelitian kira-kira hanya satu bulan sebelum 

pelaporan akhir tahun. Hal ini menyulitkan peneliti dalam mengusahakan dana penelitian, sedangkan penelitian 

sudah harus dilakukan mengingat kontrak yang sudah ada. Pandemi COVID-19 mempengaruhi proses mencari 

dan memperoleh modul-modul dan peralatan elektronik yang diperlukan. Karena tertutupnya perbatasan negara, 

maka waktu yang diperlukan untuk memperoleh modul-modul yang berasal dari luar negeri menjadi tidak 

menentu. Karena keterbatasan lalu lintas barang dari luar negeri, maka harga-harga modul tertentu, misalnya 

modul stasiun cuaca dan modul kualitas udara menjadi sangat mahal.  Pengujian modul-modul dan rangkaian 

keseluruhan sebagian besar dilakukan di lokasi sekitar tempat tinggal peneliti karena laboratorium-laboratorium 

belum dibuka sepenuhnya. 

Luaran wajib yang dijanjikan adalah Hak Cipta – alat peraga (Terbit sertifikat), ternyata pemilihan jenis Hak 

Cipta – alat peraga tidak tepat, di dalam pendaftaran Hak Kekayaan Interlektual tidak terdapat dalam Permohonan 

Pencatatan Ciptaan Secara Elektronik (https://e-hakcipta.dgip.go.id/index.php/register/hakcipta). Peneliti 

mendaftarkan purwarupa sistem elektronik berbasis IoT untuk Pertanian Pintar yang dibuat pada Paten 

(https://paten.dgip.go.id/) yang tepat untuk pendaftaran Hak Kekayaan Interlektual. Karena proses pendaftaran 

paten sampai dengan disetujui kurang lebih 2 tahun, maka status pendaftaran Paten sebagai luaran wajib masih 

submitted (draft). Luaran tambahan yang dijanjikan berupa Artikel di Jurnal Internasional Terindeks di 

Pengindeks Bereputasi (Accepted), ternyata baru submitted (In-Review) karena penyelesaian pembuatan dan pengujian 

sistem yang dibuat mendekati batas akhir pelaporan akhir, sehingga pembuatan artikel di jurnal internasional juga baru bisa 

dijelaskan. Luaran tambahan berikutnya berupa Artikel pada Conference/Seminar Internasional di Pengindeks 

Bereputasi (Terbit dalam Prosiding), ternyata baru accepted disebabkan keterlambatan panitia Conference 

Internasional yang diikuti dalam submission kepada publisher yang dituju. Luaran tambahan terakhir yang 

dijanjikan adalah Paten Sederhana (terdaftar), ternyata paten sederhana tidak sesuai (lebih rendah tingkatnya 

daripada paten untuk sistem elektronik yang lengkap). Jadi peneliti memasukkan Paten dari sistem yang dibuat 

menjadi luaran wajib dari penelitian ini pada tahun pertama. 

  

https://e-hakcipta.dgip.go.id/index.php/register/hakcipta
https://paten.dgip.go.id/


G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan 
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan 
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

  

Gambar 4. Diagram Alir Riset Keseluruhan                          Gambar 5. Diagram Alir Riset Tahun Kedua 
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 Metode penelitian selama 3 tahun dapat dilihat pada 

Gambar 4. Pada tahun kedua dirancang bangun aplikasi 

Andoid untuk keperluan monitor dan kendali perangkat 

keras sistem IoT melalui internet. Aplikasi Android ini 

berfungsi untuk menampilkan data sensor-sensor yang 

dipasang pada rangkaian sistem IoT secara waktu nyata. 

Data sensor-sensor parameter lingkungan sebelumnya 

disimpan dalam cloud storage. Data-data yang tersimpan 

ini nantinya akan dianalisis untuk keperluan rekomendasi 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi lahan 

pertanian bagi para petani. Pada aplikasi ini juga terdapat 

tombol untuk mengatur aktuator pompa air. Setiap data 

hasil deteksi sensor, yaitu temperatur, kelembaban relatif, 

tekanan udara, kelembaban dan temperatur tanah, kadar 

pH dalam tanah dan kadar CO2, NH4, dan partikel PM2,5 di 

udara, ditampilkan berupa grafik pada aplikasi secara 

waktu nyata. Diagram alir riset tahun kedua dapat dilihat 

pada Gambar 5. Tahap-tahap riset terdiri dari desain user 

interface, pembuatan modul-modul aplikasi, pengujian 

modul-modul, integrasi modul-modul, pengujian aplikasi 

keseluruhan, dan pengujian aplikasi oleh pengguna. 

Anggota peneliti memiliki kompetensi yang lebih baik 

dalam pembuatan aplikasi Android, sehingga pembuatan 

aplikasi ini sebagian besar dilaksanakan oleh anggota 

peneliti dengan bantuan mahasiswa. Ketua peneliti 

memastikan dan memberikan masukan supaya pembuatan 

dan pengujian aplikasi Android sesuai dengan fungsi yang 

diinginkan.  

Diagram alir riset tahun ketiga ditunjukkan oleh 

Gambar 6 dan dijelaskan sebagai berikut. Dari pengujian 

rangkaian keseluruhan perangkat keras secara terus 

menerus, diperoleh keandalan dan ketahanan dari 

modul/komponen yang digunakan. Jika ditemukan modul 

yang tidak andal dan tidak tahan lama, maka modul 

tersebut diganti dengan modul sejenis yang lebih tinggi 

kualitasnya.  

Gambar 6. Diagram Alir Riset Tahun Ketiga (Terakhir) 

 

Packaging dan tata letak setiap modul dianalisis dan didesain agar dapat memenuhi kriteria keandalan dan 

ketahanan dalam lingkungan lahan pertanian. Integrasi antara perangkat keras dan aplikasi pada smartphone 

direalisasi dan diuji terus menerus sehingga memenuhi syarat untuk diimplementasikan pada lahan pertanian 

sesungguhnya. Karena pengalaman dari dua tahun sebelumnya, diharapkan semua peneliti bersama-sama 

berdiskusi dan mengerjakan tahapan-tahapan penelitian dalam tahun ini. Sistem IoT untuk pertanian pintar ini 

diimplementasikan pada lahan pertanian milik seorang petani atau kelompok tani yang memerlukan teknologi 

Industri 4.0 yang dikembangkan ini, dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi petani dalam 

mengolah lahan pertanian. Sistem IoT sebagai solusi pertanian pintar yang dibuat ini diharapkan sebagai pilot 

project yang dapat diperluas pada lokasi-lokasi di seluruh Indonesia, sehingga ikut berkontribusi dalam 

menciptakan kemakmuran bagi para petani Indonesia. 

Jadwal penelitian Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Desain user interface                         

2 Pembuatan modul-modul aplikasi                        

3 Pengujian modul-modul aplikasi             

4 Integrasi modul-modul              

5 Pengujian aplikasi keseluruhan                   
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No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

6 Pengujian aplikasi oleh pengguna             

7 Perbaikan aplikasi             

8 Dokumentasi Uji Lab.             

9 Pendaftaran Hak Cipta             

10 Pembuatan artikel ilmiah di Jurnal Internasional             

11 Pembuatan Laporan Akhir                       

 

Jadwal penelitian Tahun ke-3 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Pemilihan komponen, modul, dan packaging yang 

reliable & sustainable                         

2 Integrasi aplikasi Android dan perangkat keras                       

3 Pengujian sistem IoT keseluruhan             

4 Implementasi sistem IoT untuk Pertanian Pintar             

5 Proses Perolehan Paten             

6 Pembuatan artikel ilmiah di Jurnal Internasional              

7 Pembuatan Laporan Akhir                        

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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